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Abstrak. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui perbedaan prestasi
pembelajaran antar siswa dengan memakai teknik atau model pembelajran discovery
learning melalui probing prompting serta siswa yang belajar memakai model
pembelajaran discovery learning ; (2) untuk mengetahui selisi antara prestasi belajar
siswa untuk mendorong motivasi tinggi serta motivasi rendah di kelas eksperimen
serta kelas kontrol berdasarkan model yang dipakai;(3) untuk mengetahui korelasi
antar model doscovery learning dan metode probing prompting dengan motivasi
terhadap prestasi belajar. Populasi yang dikaji dalam penelitian yaitu jumlah anak di
kelas VII serta sampel yang dipakai terdapat 25 orang kelas VII A dan kelas VII C
dipakai sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol. Dari
hasil penelitian membuktikan yaitu: (1) terdapat selisih prestasi belajar siswa antar
siswa dengan memakai model discovery learning dan probing prompting dan siswa
dengan belajar memakai model discovery learning pada niali Friung= 19,101 > Frapei=
0,361 pada taraf signifikan 0,000 < 0,05 (2). pencapaian prestasi belajar fisika siswa
dikelas eksperimen lebih baik dan tinggi dibandingkan kelas kontrol. (3) Ditemukan
pengaruh Kkorelasi antar model discovery learning dengan probing prompting, serta
motivasi belajar siswa terhadap prestasi siswa dengan nilai Friwng= 1,013 > Fiapei=
0,361 pada taraf signifikan 0,318 < 0,05.

Kata Kunci: Discovery Learning; Probing Prompting; Motivasi Belajar; Prestasi
Belajar

PENDAHULUAN

Fisika dapat diartikan bahwa pelajaran fisika dijadikan pokok pembelajaran yang harus
melibatkan fisik maupun mental di dalamnya sebagai pefoman untuk memecahkan masalah yang
ada, (Wiyanto dan Yuliati,.Hartono dkk.,2013). Dengan adanya pelajaran fisika, siswa bukan
hanya sebagai penerima saja apa yang di berikan guru, tetapi siswa di beri waktu dan kesempatan
untuk mencari dan menelaah sebuah materi yang ada kemudian di beri kesempatan untuk
mendapatkan suatu yang di berikan melalui diskusi, penelitian serta kerja sama.

Model pembelajaran discovery learning adalah cara untuk membagun potensi siswa dalam
mengkanji dengan tangkas, mencari, meneliti dan pencapaian juga lebih mudah diingat (Vahlia,
2013). Dengan melakukan model pembelajaran siswa dapat bebas mengidentifikasi atau
menganalisis serta mengambil kesimpulan sesuai temuannya, sedangkan guru berfungsi sebagai
pembimbing dalam proses belajar siswa.

Menurut Huda (2013), probing prompting merupakan pengkajian dengan menyediakan
pertanyaan yang besifat menutun serta mengembakan buah pikiran siswa sehingga memfasilitasi
anak untuk mengkaitkan ilmu serta pengalaman siswa. Ada pula pengetahuan yang akan di
kaji. Terdapat dua aktivitas anak didik yang saling berkaitan pada model pembelajaran probing
prompting, yaitu kegiatan anak didik berupa kegiatan berpikir yang merupakan pemberi gagasan
serta kegiatan fisik dengan memberi pemahamanya, juga kegiatan guru yang berusaha menuntun
anak didik dengan cara memberikan persoalan pada tingkat lebih rendah hingga pada persoalan
tingkat tinggi (Suherman,2001: 55.)
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Berdasarkan uraian di atas, tujuan analisis berikut yaitu: mencari tau perbedaan motivasi
belajar pada siswa dengan memakai model pembelajaran discovery learning bersamaan metode
probing prompting serta anak dengan memakai model pembelajaran discovery learning; Untuk
mengetahui perbedaan prestasi belajar antara anak yang dalam mempelajarinya memakai model
pembelajaran discovery learning dengan metode probing prompting dan anak yang dalam
mempelajarinya memakai model pembelajaran discovery learning; mampu mengetahui
terdapatnya interaksi suatu model discovery learning dan cara probing prompting serta motivasi
belajar siswa yang merujuk pada performa (prestasi) belajar fisika siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dikaji merupakan sebuah eksperimen semu (quasy experiment).
Rancangan disini memakai The Post-Test Only Control Group Design. Analisis dilakukan pada
salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di Singosari Malang pada tahun pelajaran
2019/2020. Populasi pada penelitian ini merupakan semua anak kelas V11 dengan berjumlah 25
siswa dari VIIA serta 22 anak dari kelas VII C. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Porpusive Sampling, pada analisis ini sampel yang dipakai dari kelas VII A sebagai kelas
eksperimen sedangkan kelas VII C digunakan sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
disini terdapat dua bagian adalah: (1) Silabus mata pelajaran IPA, RPP dan LKS sebagai
instrumen perlakuan, sedangkan (2) lembar observasi motivasi belajar anak serta tes pencapaian
belajar fisika anak berbentuk obyektif merupakan perlengkapan dalam pengambilan data.
Instrumen pengumpulan data baik motivasi dan prestasi belajar tersebut telah divalidasi oleh dua
dosen dari Jurusan Fiska Fakultas Sains Dan Teknlogi Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.
Soal-soal pada instrumen prestasi belajar telah dinyatakan tervalidasi, reliabel dengan tahap
kesukaran dan daya beda soal dalam kategori cukup atau sedang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini dilakukan dalam dua kelas vyaitu kelas eksperimen serta kelas kontrol
dengan nilai Lniung< Ltwel dengan siginifakan (oo = 0,05). Pada uji homogenitas dimana pada
kemapuan awalnya dinyatakan sama yaitu tidak ada perbedaan yang menonjol pada kemampuan
awal dari kedua kelas sebelum diberi perlakukan berupa pengajaran menggunakan model inkuiri
berbasis pictorial riddle dan pembelajaran konvesional. Data kemampuan awal siswa diperoleh
rincian hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Pencapaian Awal Anak

Kelas Nilai Kemampuan Rata- rata
Awal Siswa
Jumlah Max Min
sampel
Kelas Eksperimen 25 93 45 73,70
Kelas Kontrol 22 91 45 70,83

Berdasarkan pada Tabel 1. yang didapat besarnya selisih antara pencapaian rerata
kemampuan anak pada kelas tes dan kelas kontrol adalah 2,81 sehingga bisa disimpulkan
bawasanya perolehan kemampuan pertama atau awal siswa melalui kelas eksperimen dan
kontrrol hampir sama. Setelah kemapuan pertama dari kedua kelas dinyatakan serupa,
selanjutnya diberi perlakuan serta penilaian menggunakan instrumen motivasi dan prestasi
belajar Fiska yang telah disediakan. Hasil yang diperoleh akan diuji untuk membuktikan
hipotesis penelitian. Akan tetapi, sebelum dilakukannya pengujian pada hipotesis akan di
perlakukan pengujian persyaratan berupa terhadap pengujian normalitas dan homogenitas
pencapain motivasi belajar dan prestasi belajar Fisika siswa. Langkah berikutnya dibuat
pengujian hipotesis dengan teknik uraian Anova Dua Jalur (Twa —Ways Anova) dengan kriteria
bahwa Hipotesis diterima jika nilai Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Hipotesis (HO) tidak di
terima dan Jika nilai Fhitung>Ftabel maka Hipotesis (HO) bisa diterima.
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Membadingakan pencapaian Belajar peserta Antara peserta didik dengan
mempelajari memakai model belajar discovery Learning melalui Metode Probing
Prompting juga perserta didik dengan mempelajari menmakai Model belajar
Discovery Learning

Berdasarkan hasil analisis diperoleh Fhitung= 19,101 > Ftabel= 0,361 pada taraf
signifikan 0,000 < 0,05 sehinggs bisa di simpulkan terdapat ketidaksamaan prestasi belajar anak
antara siswa dengan belajar memakai model discovery learning dengan metode probing
prompting serta siswa belajar memakai model discovery learning. Penggunaan model discovery
learning melalui metode probing prompting juga memberikan efek positif terhadap keahlian
pembelajaran siswa dalam materi kalor serta perpindahan. terdapat perbedaan prestasi belajar
siswa antara murid belajar memakai model discovery learning berserta metode probing
prompting siswa yang belajar menggunakan model discovery learning. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya. Beberapa diantaranya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Widyastuti, dkk (2014), Megariati (2010) dan Mutmainnah dkk (2013) menunjukan bahwa
adanya peningkatan prestasi belajar siswa sehingga siswa menjadi aktif dalam proses
pembelajaran yang mendukung peningkatan prestasi belajar siswa serta Penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma dkk (2015), yang menyatakan bahwa siswa senang dengan dan suka
dengan pembelajaran menggunakan model discovery laerning dengan metode probing
prompting.

Terdapat Perbedaan pencapaain prestasi belajar anak untuk High motivation dan
low motivation yang terdapat pada di kelas eksperimen dan kontrol. Dari perolehan
observas kegiatan belajar mengajar yang memakai Discovery Learning melalui Metode Probing
Prompting di ruangan eksperimen memiliki nilai prestasi belajar siswa terhadap Fisika adanya
nilai tinggi 95 serta nilai rendah 74 mempuanyai nilai standar sebanayak 83,80. Kegiatan belajar
menggunkan discovery learning pada kelas kontrol memiliki nilai prestasi belajar anak didik
terhadap fisika dengan perolehan maksimum 89 serta perolehan terendah 63 dan mempunyai
nilai rata-rata 74,57. Hasil kealihan berbelajar fisika murid dikelas eksperimen meningkat
dibanding kelas control. Oleh karena itu untuk tingkat motivasi sendiri lebih tinggi motivasi
belajar untuk kelas eksperimen dibandingkan kelas kontol.

Interaksi Antara Model Discovery Learning serta Metode Probing Prompting
melaui motivasi belajar anak didik terhadap prestasi belajar. Hasil observasi didapat dari
Fhitung = 1,013 > Frave= 0,361 pada taraf yang relevan 0,318 >0,05 berarti dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara model Discovery Learning dengan metode
Probing Prompting serta motivasi belajar anak didik terhadap pencapaian prestasi
belajar. Dari perolehan hasil analisis menunjukkan Ada hubungan pada model yang dipakai dan
motivasi belajar siswa kepada prestasi anak didik. Sebuah hubungan dapat terjadi apabila
pengaruh satu hal dengan yang lainya memberika nsebuah dampak. Dari perolehan perhitungan
data menggunakan anova dua jalur menunjukkan terdapat interaksi antara penggunaan model
discovery learning dengan metode probing prompting dengan motivasi belajar siswa pada materi
kalor dan perpindahan terhadap prestasi belajar siswa. Beranjak dari temuan ini, maka dua hal
yang mempengaruhi prestasi belajar fisika, yaitu model pembelajaran dan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran fisika saling berinteraksi. Ada kalanya motivasi belajar siswa pada
pelajaran fisika mempengaruhi prestasi belajar dan ada kalanya model discovery learning dengan
metode probing prompting mempengaruhi prestasi belajar fisika dan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran fisika juga mempunyai posisi tersendiri dalam mempengaruhi prestasi belajar
fisika.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis dengan kajian yang sudah dijabarkan maka dismpulkan sebagai berikut:

1. Ditemukan adanya ketidaksamaan antara pencapaian prestasi belajar anak didik memakai
model discovery learning melalui metode probing prompting dengan anak didik yang
mempelajari memakai model discovery learning.
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2. Dapat diketahui terdapat perbedaan prestasi belajar dengan high motivation dan low
motivation yang terdapat pada lingkup kelas kontrol dan eksperimen berdasarkan model
pembelajaran yang dipalai.

3. Ditemukan hubungan antar model Discovery Learning dengan metode probing prompting
melalui motivasi belajar anak didik terhadap prestasi belajar.

Saran

Dari kajian yang telah di bahas , model discovery learning melalui metode probing
prompting bisa mengembakan motivasi dan prestasi belajar fisika siswa. Disarankan kepada guru
fisika memilih materi ajar yang lain, memakai model pembelajaran model discovery learning
dengan metode probing prompting. Sehingga dapat mengetahui keberhasilan model
pemebalajaran model discovery learning dengan metode probing prompting secara luas.
Pembelajaran dalam analisis ini bisa terbatas pada materi suhu dan kalor. Saran saya pada
pihak lain yang mau menggunakan penelitian ini akan lebih baik menambakan variabel
penelitianya agar teori yang didapatkan lebih luas. analisis ini juga hanya terbatas pada ranah
kognitif siswa dan ranah afektif yaitu motivasi.
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